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	Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan penelitian ”korelasional”. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui; (1) Apakah ada kontribusi kelentukan togokterhadapkemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone; (2) Apakah ada kontribusi kekuatan otot perut terhadapkemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone; (3) Apakah ada kontribusi keseimbanganterhadapkemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone; (4) Apakah ada kontribusi kekuatan otot perut, kelentukan togok ke belakang dan keseimbangansecara bersama-sama terhadap kemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
Populasinya adalah keseluruhan murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak (simple random sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis koefisien korelasi pearson product moment (r), dan hasil analisis korelasi ganda (R) pada taraf signifikan α = 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada kontribusi yang signifikan antara kelentukan togokterhadapkemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone, dengan nilai r sebesar 0,715(Pvalue ˂ α 0,05); (2) Ada kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot perutterhadapkemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone, dengan nilai r sebesar 0,714(Pvalue ˂ α 0,05); (3) Ada kontribusi yang signifikan antara keseimbanganterhadapkemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone, dengan nilai r sebesar 0,722(Pvalue ˂ α 0,05);  (4) Ada kontribusi yang signifikan antara kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone. dengan nilai Rhitung  sebesar 0,880 (Pvalue ˂ α 0,05)dengan persentase sebesar 88%;dan nilai Fhitung (F) sebesar 29,645.
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A.	Latar Belakang 
Olahraga telah menjadi gejala sosial yang telah tersebar di seluruh dunia. Olahraga telah menjadi sarana rekreasi, pendidikan, prestasi, dan kesehatan. Olahraga sebagai sarana rekreasi yaitu olaraga yang dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang atau senggang, dan dilakukan dengan penuh kegembiraan. Jadi segalanya dilakukan dengan santai dan tidak formal, baik itu tempat, sarana, maupun peraturannya. 
Olahraga juga dilakukan untuk tujuan mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu. Dalam hal ini mulai dari berbagai bidang ilmu pengetahuan yang ada kaitannya dengan manusia, seperti pengetahuan kedokteran, sosial, ekonomi, lingkungan hidup dan lain-lain, diperhitungkan dan diperhatikan, dikerjakan dengan formal, baik program, sarana maupun fasilitasnya di bawah asuhan tenaga-tenaga profesional. Yang terakhir adalah kegiatan olahraga yang peruntukkan mencapai sasaran suatu prestasi tertentu.
Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup digemari oleh seluruh lapisan masyarakat terutama kaum laki-laki, mulai dari anak-anak, remaja dan dewasa. Dipenjuru  kota sampai dipelosok desa, sangat mudah menemukan orang yang bermain sepakbola, bahkan sepakbola tidak hanya dimainkan oleh laki-laki, tetapi wanita memainkan permainan itu. Dan seiring perkembangannya, sepakbola di Indonesia tidak hanya sebagai olahraga masyarakat, tetapi merupakan olahraga yang sangat diprioritaskan untuk berprestasi tinggi. 
Dalam usaha meningkatkan mutu  permainan sepakbola kearah prestasi maka masalah penguasaan teknik dasar merupakan salah satu persyaratan yang sangat menentukan. Dari beberapa teknik dasar sepakbola antara lain: menendang (kicking), menghentikan bola, menggiring, menyundul (heading) bola, teknik melempar bola, mengumpan, dan teknik menangkap bola (bagi penjaga gawang). dari beberapa teknik di atas, heading bola merupakan teknik dasar yang khas dan penting dalam permainan sepakbola. Pemain sepakbola harus mahir heading bola dengan berbagai cara, sebab heading bola merupakan keterampilan yang khas sepakbola. 
Pada dasarnya, fungsi dan tujuan heading bola adalah untuk: 1) memberi umpan kepada teman,  2) untuk membuat gol, 3) untuk menghentikan bola hanya kalau sangat perlu. Pada perkembangannya, permainan sepakbola sekarang sering memanfaatkan serangan lewat sayap baik kanan maupun kiri dan menggunakan umpan tarik ke daerah pinalti dan untuk memanfaatkan peluang dari umpan tarik tersebut hanya dengan teknik heading yang tepat didalam situasi yang begitu cepat dan untuk menghalau bola bagi pemain bertahan.
Menitik beratkan pada sekolah-sekolah dengan masalah pembinaan khususnya pendidikan olahraga memang sangat tepat, Sekolah adalah tempat anak berkembang secara positif untuk menjadi manusia yang bertanggungjawab dan mandiri. Sekolah merupakan tempat anak di bimbing dan di latih agar dapat memiliki mental, fisik yang kuat, terampil dan cekatan. Akan halnya jika cabang olahraga sepakbola diperkenalkan sedini mungkin di sekolah-sekolah agar merupakan modal dasar untuk mengembangkan prestasi dimasa yang akan datang, sebab prestasi maksimal menuntut kesempurnaan teknik yang sempurna diperoleh dari teknik dasar yang benar.
Perlu diketahui bahwa kemampuan heading bola seperti yang diuraikan di atas, tidak dapat terjadi tanpa didukung oleh beberapa unsur yang dapat menunjang, dan salah satunya yang paling dominan adalah unsur kemampuan fisik. Hal ini disebabkan karena tanpa kemampuan fisik yang memadai sulit untuk mengembangkan teknik heading bola yang baik. Begitu pula sebaliknya dengan kemampuan fisik yang baik maka pelaksanaan teknik gerakan heading akan dapat ditampilkan secara sempurna.
Kemampuan fisik yang dimaksud terutama ditekankan pada bagian tubuh yang memegang peranan penting dalam heading bola seperti unsur fisik kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan merupakan hal yang sangat penting agar dapat melakukan gerakan heading bola dengan baik dan optimal.
Kelentukan togok ke belakang dibutuhkan pada saat melakukan heading bola sebagai upaya persiapan pelaksanaan sundulan dimana kelentukan togok ke belakang akan memberikan sudut gerakan badan dalam ayunan. Kedua aspek tersebut merupakan satu kesatuan gerak yang penting dalam menunjang pelaksanaan heading sehingga menghasilkan unjuk kerja yang optimal. 
Begitupun halnya dengan kekuatan otot perut. sikap atlit dari cabang olahraga apapun memerlukan bahagian tengah badan yang kuat dan dapat melakukan tolakan atau dorongan badan kedepan yang kuat pada saat heading bola, dan hal ini sangat menunjang dalam memperoleh kemampuan heading bola yang baik. Olehnya itu kekuatan otot perut merupakan salah satu komponen fisik yang turut mempengaruhi kemampuan heading bola dalam permainan sepakbola.
Keseimbangan juga mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya dalam heading bola dalam permainan sepakbola. Tujuan tubuh untuk mempertahankan keseimbangan adalah menyanggah tubuh melawan grafitasi dan faktor dari eksternal lain, untuk mempertahankan pusat massa tubuh agar seimbang dengan bidang tumpu, serta mensterilkan bagian tubuh ketika bagian tubuh lain bergerak. Dengan keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan dalam ketangkasan.
Permasalahan yang timbul bahwa atlet atau pemain pemula SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone, setiap tahun mengikuti pertandingan sepakbola antar pelajar masih belum bisa meraih prestasi dengan baik ini di karenakan murid masih ragu melakukan duel di udara khususnya heading bola serta murid belum menguasai teknik dasar heading bola secara sempurna. Sedangkan untuk memanfaatkan latihan heading bola pada permainan sepakbola  yang baik atau secara optimal perlu adanya dukungan atau ditunjang unsur fisik  kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan.

Menyimak uraian tersebut di atas, sehingga diduga bahwa kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan yang dimiliki seseorang mempunyai kontribusi yang erat dengan kemampuan dalam heading bola pada permainan sepakbola. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian guna dapat mengetahui secara pasti tentang adanya kontribusi tersebut dengan judul “Kontribusi kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan terhadap kemampuan heading bola dalam permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone”. 
A.	Tinjauan Pustaka
Pada bab ini dikemukakan tinjauan pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis. Tinjauan pustaka berisi uraian teori-teori yang mendasari pelaksanaan penelitian. Dari landasan teori yang dikemukakan akan menjadi kerangka berfikir yang akan menjadi dasar pemikiran dalam penelitian. Dan diharapkan dapat mendukung perumusan hipotesis. Berpangkal pada kerangka berfikir yang telah dibuat maka dibentuklah hipotesis. 

1.	Permainan Sepakbola
Sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari sebelas orang pemain. Ini lazim disebut sebagai kesebelasan. Pada masing-masing regu atau kesebelasan berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke dalam gawang lawan dan mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak kemasukan.
Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang memerlukan dasar kerjasama antar sesama anggota regu, sebagai salah satu ciri khas dari permainan sepakbola. Untuk bisa bermainan sepakbola dengan baik dan benar para pemain menguasai teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola. Untuk bermain bola dengan baik pemain dibekali dengan teknik dasar yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula.
Sepak bola adalah permainan beregu, namun penguasaan teknik-teknik dasar secara individu yang baik sangat diperlukan. Dengan dikuasainya teknik dasar dengan baik oleh setiap individu, taktik dan strategi permainan akan dapat dijalankan dengan baik. Seluruh kegiatan dalam permainan sepakbola dilakukan dengan gerakan-gerakan, baik gerakan dengan bola maupun gerakan tanpa bola. Dari gerakan yang beraneka ragam tersebut diambil pengertian bahwa masalah teknik dasar semata-mata melibatkan orang (pemain) dan bola. Pada saat permainan berlangsung, pemain yang mengolah bola hanya seorang sedangkan yang lainnya melakukan gerakan-gerakan, baik selaku penyerang maupun bertahan.
B.	HIPOTESIS
Dari pokok permasalahan yang merupakan analisis yang diambil dari teori-teori yang berpengaruh variabel penelitian, maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
1.	Ada kontribusi kelentukan togok terhadap kemampuan heading bola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
2.	Ada kontribusi kekuatan otot perut terhadap kemampuan heading bola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
3.	Ada kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan heading bola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
4.	Ada kontribusi kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan terhadap kemampuan menggiring bola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
Hipotesis statistik yang akan diuji:

1.	H0 : βx1.y= 0
                 H1 : βx1.y  0
2.	H0 : βx2.y= 0
                 H1 : βx2.y  0
3.	H0 : βx3.y= 0
                 H1 : βx3.y  0
           4. H0 : Rx1.2.3y= 0
                H1 : Rx1,2,3.y  0

A.	Hasil Penelitian
Berdasarkan deskripsi hasil analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan pengaruh kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola.

1.	Kontribusi Kelentukan togok terhadap Kemampuan heading bola pada permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa kelentukan togok memiliki kontribusi dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,511 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = -0,582 + 0,275 X1. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik kelentukan togok, semakin baik pula kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone sebaliknya semakin tidak baik kelentukan togok, maka kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone semakin tidak baik pula. 
Kelentukan togok adalah efektifitas seseorang dalam penyesuaian dirinya, untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya, terutama otot-otot, ligamen-ligamen di sekitar persendian. Kelentukan togok diukur dengan menggunakan tes lentuk togok ke belakang. Apabila kelentukan togok bagus, maka tentu akan berpengaruh untuk memberikan hasil yang optimal terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. 
Kelentukan togok merupakan salah satu faktor yang menopang dalam kerja fisik, termasuk dalam kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Karena dengan kelentukan togok yang baik, akan membantu pada saat melakukan heading pada permainan sepakbola. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kelentukan togok dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola di sekolah dasar.

2.	Kontribusi kekuatan otot perut terhadap Kemampuan heading bola pada permainan sepakbola
Dari  hasil pengujian hipotesis  kedua  ditemukan  bahwa  kekuatan otot perut memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,510 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = 0,361 + 0,254 X2. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik kekuatan otot perut, semakin baik pula kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone, sebaliknya semakin kurang kekuatan otot perut, maka kemampuan heading bola kurang optimal.
Pada prinsipnya kekuatan otot perut adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam menjalankan aktivitas. Seseorang dikatakan kekuatan otot perutnya kuat apabila ia mampu mengatasi bebas dalam aktivitas dengan kuat. sehingga menghasilkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola yang optimal. Apabila kekuatan otot perut dimiliki secara memadai pada saat melakukan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan hasil yang maksimal.
Apabila kekuatan otot perut diperhatikan, maka secara fisiologi akan menghasilkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola yang lebih baik. Kekuatan otot perut merupakan prakondisi yang menunjang dalam berbagai cabang olahraga termasuk olahraga sepakbola khususnya kemampuan heading bola. Oleh karena dengan kekuatan otot perut yang baik sangat mendukung tercapainya kemampuan heading bola yang optimal. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi kekuatan otot perut dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. 

3.	Kontribusi keseimbangan terhadap Kemampuan heading bola pada permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa keseimbangan memiliki kontribusi yang kuat dan signifikan dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,521 yang dijelaskan melalui persamaan regresi Ŷ = -0,298 + 0,089 X3. Temuan ini memberikan makna bahwa semakin baik keseimbangan, semakin baik pula kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, sebaliknya semakin rendah keseimbangan, maka kemampuan heading bola pada permainan sepakbola semakin tidak baik. 
Keseimbangan merupakan kemampuan seseorang mempertahankan sistem tubuhnya baik dalam posisi gerak dinamis maupun dalam posisi statis. Jadi keseimbangan dalam kemampuan heading bola sangat diperlukan untuk memberikan hasil yang optimal. Apabila keseimbangan dimiliki pada heading bola maka tentu akan berkontribusi untuk memberikan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola yang baik. 
Apabila keseimbangan diperhatikan pada kemampuan heading bola, maka secara fisiologi akan mendorong kemampuan heading bola pada permainan sepakbola  optimal. Jadi keseimbangan merupakan komponen fisik yang sangat penting dalam olahraga, termasuk dalam kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Apa yang telah dihasilkan dalam penelitian ini, yang memperlihatkan adanya kontribusi keseimbangan dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, menjadi rujukan dalam meningkatkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Oleh karena itu, dengan pentingnya keseimbangan, maka dapat dipahami bahwa keseimbangan memiliki hubungan yang didasarkan pada kontribusi dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. 

4.	Kontribusi kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan terhadap Kemampuan heading bola pada permainan sepakbola
Dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menunjukkan adanya kontribusi secara simultan antara kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola Murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,832 yang  dijelaskan  melalui  persamaan  regresi Ŷ = -3,146 + 0,137X1 + 0,154X2 + 0,036X3. Hasil ini semakin memperkuat hasil pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Dengan demikian kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan dapat menjadi prediktor yang baik bagi kemampuan heading bola pada permainan sepakbola. Artinya, jika kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan berkategori baik, maka dapat dipastikan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola akan lebih baik.
Selain faktor kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan yang memiliki kontribusi dengan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola, masih ada faktor lain yang mempengaruhinya. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien determinasi kontribusi kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola hanya mencapai 77,40%. 

KESIMPULAN 
Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai tujuan akhir dari suatu penelitian, yang dikemukakan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya. Dari kesimpulan penelitian ini akan dikemukakan beberapa saran sebagai rekomendasi bagi penerapan dan pengembangan hasil penelitian.
A.	
B.	Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Ada kontribusi yang signifikan kelentukan togok terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
2.	Ada kontribusi yang signifikan kekuatan otot perut terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
3.	Ada kontribusi yang signifikan keseimbangan terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
4.	Ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan terhadap kemampuan heading bola pada permainan sepakbola pada murid SDN 247 Padatuo Kabupaten Bone.
C.	Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1.	Guru diharapkan dapat memberikan penguatan kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan melalui latihan dalam meningkatkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola.
2.	Murid diharapkan memiliki kemauan untuk meningkatkan komponen fisik melalui kelentukan togok, kekuatan otot perut dan keseimbangan dalam meningkatkan kemampuan heading bola pada permainan sepakbola.
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